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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

pelaksanaan pendidikan karakter di SDN 01 Girimakmur 

Malangbong dan hambatan yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan pendidikan karakter di SDN 01 Girimakmur 

Malangbong. Kegiatan pengabdian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Instrumen utama adalah peneliti dengan 

menggunakan alat bantu pedoman wawancara dan 

pedoman observasi. Prosedur analisis dalam penelitian ini 
adalah: Reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bentuk pelaksanaan pendidikan 

karakter di SDN 01 Girimakmur Malangbong. terwujud 

dalam integrasi dalam program pengembangan diri, 

integrasi dalam kegiatan pembelajaran, serta nilai karakter 

yang dikembangkan sekolah. Integrasi dalam program 

pengembangan diri terdiri atas Kegiatan Rutin, 

keteladanan, kegiatan spontan, dan pengkondisian. Nilai 

karakter yang dikembangkan di SDN 01 Girimakmur 

Malangbong. yaitu nilai religius, jujur, disiplin, tanggung 

jawab dan bersahabat. 

Kata Kunci: Character Education, Elementary School. 

 

Abstract 

This research aims to describe the implementation of 

character education at SDN 01 Girimakmur Malangbong 

and the obstacles faced by teachers in implementing it. 

character education at SDN 01 Girimakmur Malangbong. 

This service activities descriptive research. The data 

collection technique used is observation, interviews and 

documentation. The main instrument is the researcher using 

tools help with interview guidelines and observation 

guidelines. Analysis procedures in this researchare: Data 

reduction, data presentation, and verification/drawing 

conclusions. Results This research shows that the form of 

implementing character education at SDN 01 Girimakmur 

Malangbong. manifested in integration in self-development 
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programs, integration in learning activities, as well as 

character values developed by the school. Integration in the 

self-development program consists of routine activities, role 

modeling, spontaneous activities and conditioning. Character 

values developed at SDN 01 Girimakmur Malangbong. 

namely religious values, honesty, discipline, responsibility 

and friendship. 

Keywords: Character Education, Elementary School. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat. Tumbuh kembangnya 

sebuah Negara sangat berkaitan dengan masalah pendidikan. Apabila sumber daya manusia 

yang dimiliki mempunyai kualitas, maka dapat menghasilkan dampak yang baik untuk 

kemajuan bangsa [1] [2]. Tetapi pada kenyataannya peningkatan sumber daya manusia 

khususnya dalam bidang pendidikan masih terdapat beberapa hambatan. Salah satunya yaitu 

melalui pendidikan karakter yang dilaksanakan oleh sekolah [3]. Karakter sebagai sifat-sifat 

kewajiban, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, 

watak. Karakter juga bisa disebut cara berpikir dan berprilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

Negara [4]. 

Implementasi pendidikan karakter sebagai suatu usaha yang disengaja untuk membantu 

seseorang sehingga dapat memahami, memperhatikann dan melakukan nilai-nilai etika yang 

inti. Sedangkan menurut [5] pendidikan karakter adalah sebuah metode pendidikan yang 

dilakukan oleh tenaga pendidik untuk mempengaruhi karakter murid. Dalam hal ini terlihat 

bahwa guru bukan hanya mengajarkan materi pelajaran tetapi juga mampu menjadi seorang 

teladan. Sekolah diharapkan mampu membentuk karakter siswa melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas ataupun di luar kelas. Serta memiliki program yang mampu 

membentuk karakter peserta didik di sekolah. Peran sekolah sebagai tempat pembentukan 

karakter siswa dirasa penting dan memiliki pengaruh yang cukup besar [6]. Guru dituntut 

untuk dapat terus mengembangkan diri dan mampu menjadi teladan bagi siswa untuk 

membentuk karakter yang baik. 

Pendidikan karakter dapat diterapkan di dalam lingkungan keluarga ataupun lingkungan 

sekolah. Baik orang tua maupun guru tetap sadar bahwa pembangunan tabiat yang baik 

adalah tugas mereka. Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan 

nilai secara kognitif, pengahayatan nilai secara afektif dan akhirnya ke pengalaman nilai 

secara nyata [7]. Permasalahan pendidikan karakter yang selama ini ada, di sekolah misalnya, 

perlu segera dikaji dan dicari alternatif-alternatif solusinya serta 

perlu dikembangkan secara lebih operasional sehingga mudah diimplementasikan  

[8]. Sekolah diharapkan mampu membentuk siswa menjadi pribadi yang berkarakter dan 

berkepribadian baik sesuai dengan adab, norma, dan nilai yang dijalankan oleh  masyarakat, 

khususnya pada siswa SDN 01 Girimakmur Malangbong. Pentingnya upaya dilakukan 

pendidikan karakter maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini. 
 

 

https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) 
Volume 5 Nomor 3 2024 

 

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC 

BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

e-ISSN : 2745-6951 

DOI : https://doi.org.10.35899/ijce.v5i3.998 

174 

 

 

II. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena menyajikan data dalam bentuk 

tulisan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Hal ini diharapkan 

dapat mengetahui implementasi dan hambatan yang terdapat di Sekolah Dasar. Tempat 

pelaksanaan dalam penelitian ini adalah SDN Girimakmu 01, waktu penelitian 3 minggu 

yaitu dari tanggal 5 Agustus 2024 sampai dengan 24 Agustus 2024. Teknik pengumpulan 

data pada pengabdian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Pada metode 

observasi digunakan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter siswa, baik itu dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan non 

pembelajaran [9]. Pada wawancara digunakan untuk memperoleh informasi darisumber 

secara lebih mendalam yang tidak bisa ditemukan melalui observasi yang berasal dari 

kepala sekolah, guru dan siswa. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk pelaksanaan pendidikan Karakter SDN 01 Girimakmur diwujudkan melalui 

kesatuan dalam program pengembangan diri,  kesatuan dalam kegiatan pembelajaran serta 

nilai karakter yang diterapkan di sekolah.  Berikut penjelasan tentang kesatuan dalam 

program pengembangan diri dan kesatuan dalam kegiatan pembelajaran serta nilai karakter 

yang dikembangkan sekolah: 

1. Kegiatan Rutin 

Kegiatan rutin adalah kegiatan yang secara rutin dilakukan oleh sekolah untuk 

menanamkan karakter kepada siswa. Ada beberapa kegiatan rutin yang dilakukan sekolah, 

seperti upacara bendera setiap hari senin, sholat dzuhur berjamaah, adanya jadwal piket 

kebersihan perkelas, serta berdoa sebelum dan sesudah belajar. Dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan rutin yang dilakukan pihak sekolah dalam rangka menanamkan karakter yang 

religius kepada setiap siswanya. Dengan bukti terlaksananya Sholat Dzuhur berjamaah 

ataupun berdoa setiap sebelum maupun sesudah belajar. Selain religius, pihak sekolah 

berusaha menanamkan karakter yang bertanggung jawab kepada setiap siswanya dengan 

adanya kegiatan piket kebersihan, kegiatan piket yang dilakukan secara terjadwal pada 

setiap kelas.  

2. Keteladanan 

Keteladanan disini maksudnya adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dan para guru di sekolah yang dapat dijadikan contoh oleh para siswa. Menurut 

kepala sekolah SDN 01 Girimakmur berpakaian rapih, bertutur kata yang sopan, Shalat  

Dzuhur  berjamaah, disiplin dan saling menyapa adalah sebuah bentuk keteladanan yang 

diterapkan di SDN 01 Girimakmur. Dapat disimpulkan bahwa beberapa teladan yang 

diberikan kepala sekolah dan guru kepada siswanya adalah berpakaian rapih, berbicara 

sopan, datang tepat waktu, disiplin, shalat berjamaah, dan saling mengucap salam. 

Berdasarkan hasil  observasi, semua guru sudah berusaha memberikan teladan yang baik 

kepada para siswa. Kepala sekolah dan guru selalu berpakaian rapi dan sopan, guru dan 

kepala sekolah selalu menggunakan pakaian yang sesuai dengan seragam hari tersebut. 

Kepala sekolah dan guru selalu menggunakan bahasa yang sopan ketika berbicara kepada 

sesama guru maupun kepada siswa, hal tersebut terlihat pada saat kepala sekolah dan guru 
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menggunakan bahasa sopan ketika berbicara dengan sesama guru ataupun kepala sekolah. 

Hal tersebut juga terlihat pada saat peneliti melakukan observasi pembelajaran pada kelas 

III sampai VI, guru menggunakan bahasa yang sopan ketika menyampaikan pelajaran, serta 

menggunakan pakaian yang rapi dan sopan. Namun beberapa kali menemukan bahwa guru 

masih menggunakan bahasa kasar kepada siswa pada saat menegur siswa yang nakal. 

Selanjutnya dalam kegiatan Sholat berjamaah, tak semua guru melaksanakan Shalat 

berjamaah, hanya kepala sekolah saja dan guru Pendidikan Agama Islam saja yang 

mengikuti kegiatan Shalat berjamaah bersama siswa. Selanjutnya dalam kedisiplinan, sudah 

menemui bahwa guru dan kepala sekolah sudah berusaha untuk datang tepat waktu ke 

sekolah, namun juga masih terdapat ada guru yang datang terlambat masuk kelas pada jam 

pertama. Pada kegiatan upacara, peneliti juga menemui masih ada seorang guru yang datang 

terlambat. 

3. Kesatuan dalam Kegiatan Pembelajaran 

Nilai karakter yang akan disampaikan pada kegiatan pembelajaran dimasukan pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Pada pelaksanaannya, nilai religius ditanamkan melalui 

kegiatan sholat berjamaah pada jam istirahat serta berdo bersama sebelum dan sesudah jam 

pelajaran. Nilai disiplin ditanamkan melalui pemberian PR serta masuk kelas tepat waktu dan 

pulang tepat waktu sesuai dengan jadwal. Nilai mandiri ditanamkan melalui pemberian tugas 

secara individu, hal tersebut tampak pada pembelajaran kelas III sampai VI. Nilai tanggung 

jawab ditanamkan melalui pemberian tugas individu maupun kelompok. Nilai demokratis 

ditanamkan guru melalui pemberian tugas secara kelompok. 

Berikut hasil observasi dalam kegiatan pembelajaran pada kelas III sampai VI. Diawali 

dengan mengucapkan salam dan selamat pagi pada kegiatan pembuka. Dilanjutkan dengan 

kegiatan apersepsi, yaitu guru mengucapkan salam semangat dan dilanjutkan pada mengulas 

kembali tentang pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Guru 

memberikan pertanyaan tentang materi pada pertemuan sebelumnya. Beberapa siswa pun 

menjawab pertanyaan tersebut. Kepada siswa yang menjawab pertanyaan guru meberikan 

pujian berupa kata-kata “iya, bagus” dan “iya, pintar”. Selain itu guru juga membenarkan 

siswa yang masih belum menjawab pertanyaan dengan benar. Untuk tugas, guru membagi 

siswa secara berkelompok dengan anggota 3 sampai 4 siswa. Siswa diberikan tugas tertulis 

untuk menyebutkan 5 peraturan di rumah dan 5 peraturan di sekolah. Setiap kelompok yang 

selesai diminta membacakan hasil di depan kelas. 
Berdasarkan pada pelaksanaan pendidikan karakter yang dilakukan oleh sekolah, 

terdapat beberapa hambatan yang ditemui oleh para guru dalam pelaksanaannya. Berdasarkan 

jawaban dari kepala sekolah pada saat diwawancara, beliau menyatakan "Terkadang ada 

siswa yang bersikap manja”. Hal tersebut, mengharuskan siswa diberikan pengertian dari 

hati ke hati, diberi tahu akibat dari perbuatannya di masa yang akan datang. Selain itu adanya 

pengaruh dari luar, dari teman temannya dan lingkungannya. Terkhusus pada anak yang agak 

lambat belajar agak sulit ditanamkan nilai keberanian, disiplin, dan tanggung jawab [10]. Jadi 

pada mereka dibutuhkan waktu yang lebih lama. Berdasarkan wawancara, dapat disimpulkan 

bahwa hambatan yang dialami guru dalam melaksanakan pendidikan karakter kepada siswa 

diantaranya adalah, ada siswa yang bersikap manja, pengaruh teman dan lingkungan terhadap 

perilaku siswa, terdapat beberapa siswa yang agak terlambat belajar sehingga memerlukan 

waktu yang lama untuk menanamkan nilai keberanian, disiplin dan tanggung jawab [11]. 

Hasil wawancara tersebut didukung dengan hasil observasi, untuk siswa yang bersikap 

manja, menemuinya pada observasi terkhusus pada kelas  III yang merupakan kelas rendah, 
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pada kegiatan pembelajaran [12]. Pada beberapa kesempatan siswa merengek kepada guru 

dan mengadu ketika ada teman yang mengganggu mereka. Pengaruh teman dan 

lingkungannya terhadap perilaku siswa dapat terlihat pada saat pembelajaran pada kelas III-

V, dimana ada beberapa siswa yang tenang, tetapi karena teman di sebelahnya berisik, 

mereka juga menjadi ikut berisik [13]. Berdasarkan hal tersebut siswa yang mengalami 

keterlambatan belajar, terkhusus terlihat pada kelas III, dimana terdapat 2 orang murid belum 

lancar membaa yang mengalami kesulitan saat pembelajaran sedang berlangsung [14], [15]. 

Pada saat pembelajaran, mereka hanya diam dan tidak melakukan aktivitas pembelajaran 

seperti teman yang lain. Dengan demikian, kegiatan pengabdian tersebut memberikan 

kontribusi yang baik untuk mengimplementasikan pendidikan karakter bagi siswa. 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil observasi dan pembahasan, maka penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan pengabdian mengenai pelaksanaan Pendidikan Karakter di SDN 1 

Girimakmur Malangbong terwujud dalam integrasi dalam program pengembangan diri, 

integrasi dalam kegiatan pembelajaran serta nilai karakter yang dikembangkan oleh sekolah. 

Integrasi dalam program pengembangan diri mulai dari kegiatan rutin yang terdiri atas 

kegiatan upacara, berdoa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran,sholat berjamaah di 

masjid, serta piket kelas dan piket guru. Keteladanan yang terdiri atas berpakaian rapi, 

berbicara sopan, datang tepat waktu, disiplin, sholat berjamaah dan saling mengucap salam. 

Kegiatan spontan yang terdiri atas kegiatan menjenguk, melayat keluarga sekolah atau 

masyarakat sekitar sekolah, teguran guru, serta pujian guru kepada siswa. Pengkondisian 

yang terdiri dari guru saling mengisi kelas yang kosong, pemberian hukuman kepada siswa 

yang melanggar peraturan, kegiatan piket dan kebersihan sekolah, penyediaan tempat sampah 

dan pemajangan tata tertib sekolah. Integrasi dalam kegiatan pembelajaran terwujud dalam 

pencantuman nilai karakter di dalam RPP dan Silabus yang kemudian diimplementasikan 

dalam kegiatan pembelajaran. Nilai karakter yang dikembangkan di SD Negeri Joho 02 

Sukoharjo yaitu nilai religius, jujur, disiplin, bersahabat/komunikatif, tanggung jawab, dan 

toleransi. Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SDN 1 Girimakmur Malangbong 

antara lain: Beberapa siswa yang bersikap manja, pengaruh teman dan lingkungan yang tidak 

baik terhadap perilaku siswa, beberapa siswa yang aga terlambat belajar sehingga 

memerlukan waktu yang lama untuk menanamkan nilai keberanian, disiplin dan tanggung 

jawab, serta guru belum dapat memilih nilai karakter yang sesuai dengan mata pelajaran dan 

terkadang belum dapat menjadi teladan atas nilai karakter yang dipilih. 
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